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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Remaja putri merupakan kelompok rentan terhadap masalah gizi. 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Lingkar Lengan Atas (LILA) digunakan untuk 

mengukur status gizi. Faktor pendidikan dan ekonomi orang tua turut memengaruhi 

kondisi gizi anak. Tujuan: Mengetahui hubungan status pendidikan dan status 

ekonomi orang tua terhadap IMT dan LILA remaja putri di SMP Negeri 1 Sausapor. 

Metode: Penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Sampel sebanyak 37 remaja putri dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dikumpulkan melalui observasi dan dianalisis dengan uji Chi-Square. 

Hasil: Sebagian besar responden memiliki pendidikan orang tua tingkat menengah 

(78,4%) dan pendapatan sedang (1-3 juta; 78,4%). Mayoritas remaja putri 

mengalami kekurangan energi kronik (LILA <23,5 cm; 75,7%) dan status IMT 

kurus (<18,5; 51,4%). Tidak terdapat hubungan signifikan antara status pendidikan 

orang tua dengan IMT (p = 0,929) maupun LILA (p = 0,104). Namun, terdapat 

hubungan signifikan antara status ekonomi orang tua dengan IMT (p = 0,029) dan 

LILA (p = 0,004). Kesimpulan: Status ekonomi orang tua berhubungan signifikan 

terhadap status gizi (IMT dan LILA) remaja putri, sedangkan status pendidikan 

orang tua tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 

 

Kata Kunci: Status pendidikan orang tua, status ekonomi, IMT, LILA, remaja putri 
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ABSTRACT 

Background: Adolescent girls are vulnerable to nutritional problems. Body Mass 

Index (BMI) and Mid-Upper Arm Circumference (MUAC) are indicators used to 

assess nutritional status. Parental education and economic status can influence 

child nutrition. Objective: To determine the relationship between parental education 

and economic status with BMI and MUAC of adolescent girls at SMP Negeri 1 

Sausapor. Method: This is a quantitative correlational study using a cross-sectional 

approach. A total of 37 adolescent girls were selected using purposive sampling. 

Data were collected via observation and analyzed using the Chi-Square test. 

Results: Most respondents had parents with a middle level of education (78.4%) 

and moderate income (1–3 million; 78.4%). A large proportion of adolescent girls 

were chronically energy deficient (MUAC <23.5 cm; 75.7%) and underweight (BMI 

<18.5; 51.4%). There was no significant relationship between parental education 

and BMI (p = 0.929) or MUAC (p = 0.104). However, parental economic status was 

significantly associated with both BMI (p = 0.029) and MUAC (p = 0.004). 

Conclusion: Parental economic status significantly influences the nutritional status 

(BMI and MUAC) of adolescent girls, while parental education does not show a 

significant relationship. 

 

Keywords: Parental education, economic status, BMI, MUAC, adolescent girls 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
     Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2022 terdapat 

sekitar 190 juta remaja (5–19 tahun) mengalami kekurangan berat badan 

berdasarkan usia dan tinggi badan (thinness) (BMI/U < −2 SD), dan 390 juta 

remaja mengalami kelebihan berat badan (overweight), termasuk 160 juta 

mengalami obesitas. Tren ini terus meningkat diperkirakan 464 juta remaja 

akan menghadapi overweight atau obesitas pada 2030. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa beban gizi ganda (undernutrition dan overnutrition) 

sudah mengglobal dan memburuk (Agustina et al., 2021).  

    Remaja di Indonesia saat ini menghadapi masalah krisis gizi. Status gizi 

buruk dialami oleh 8,7% remaja di Indonesia berusia 13-15 tahun (sangat 

kurus 1,9% dan kurus 6,8%), dan 16% remaja kelebihan berat badan (gemuk 

11,2% dan obesitas 4,8%). Pada tahun 2018, 13,6% orang dewasa berusia di 

atas 18 tahun memiliki indeks massa tubuh (IMT) kelebihan berat badan. 

Masalah ini telah berkembang sejak tahun 2013, yaitu sebesar 11,5%, dan 

presentase orang gemuk juga meningkat sejak tahun 2013, meningkat dari 

14,8% menjadi 21,8% pada tahun 2018 (Kementrian Kesehatan, 2023). 

      Data Provinsi Papua Barat menunjukkan prevalensi status gizi remaja 

16-18 tahun menunjukkan bahwa kejadian sangat kurus dan kurus 8,7%, 

gemuk dan obesitas 14,7%, serta sangat pendek dan pendek 35,2% 

(Kemenkes RI, 2018 dalam (Rachmawati & Kartika, 2024). Fenomena gizi ini 
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menggambarkan ketimpangan gizi. Pada remaja putri Indeks Massa Tubuh 

(IMT) digunakan untuk mendeteksi underweight atau overweight serta 

menunjukkan kondisi berat badan relatif tinggi atau rendah, sedangkan 

Lingkar Lengan Atas (LILA) digunakan untuk menilai status protein tubuh 

dimana apabila menunjukkan <23 cm mengindikasikan bahwa adanya risiko 

chronic energy deficiency. Kombinasi keduanya memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai status gizi remaja putri yang menjadi sebuah kelompok 

rentan. Kajian global medRxiv (2023) mengkonfirmasi status pendidikan dan 

status ekonomi berhubungan erat dengan status gizi remaja termasuk Indeks 

Masa Tubuh (IMT) rendah dan Lingkar Lengan Atas (LILA) rendah. 

      Banyak kajian penelitian yang menunjukkan pendidikan ibu dan ayah 

memiliki pengaruh signifikan terhadap status gizi anak. Hal ini didukung oleh 

penelitian (Nurwasilah, Sahadewa, 2024), menemukan bahwa adanya korelasi 

jelas antara rendahnya pendidikan ibu dengan tingginya prevalensi masalah 

gizi remaja. Penelitian oleh (Ding et al., 2021) juga menunjukkan bahwa 

rendahnya pendidikan ibu berkaitan secara signifikan dengan meningkatnya 

risiko obesitas pada remaja. Selain itu, peneliti oleh (Humairah et al., 2024), 

juga menunjukkan bahwa 82,6 % ibu berpendidikan < SMP dan 88 % 

keluarga berpendapatan < UMR ditemukan berhubungan signifikan dengan 

status gizi remaja putri < normal (p < 0,05).  

      Berdasarkan Family Stress Model, tekanan ekonomi juga 

menyebabkan distorsi pengasuhan dan akses gizi rendah, hal ini didukung 

Meta-analisis oleh (Hameed et al., 2023) yang menyebutkan bahwa remaja 
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dari keluarga dengan status ekonomi sosial rendah dua kali lipat lebih berisiko 

mengalami malnutrisi karena keterbatasan akses pangan sehat. Peneliti juga 

oleh (Chandra & Aisah, 2023) bahwa pendapatan keluarga berkorelasi 

signifikan dengan  (IMT/U) diperoleh nilai p value = 0,000 (<0,05) yang 

artinya ada hubungan yang signifikan antara pendapatan keluarga dengan 

status gizi. Selain itu, interaksi antara pendidikan orang tua dan status 

ekonomi sangat mempengaruhi status gizi remaja, sebagaimana yang 

dilakukan oleh peneliti (Sari Nasution, 2024) yang menunjukkan sudah ada 

korelasi antara pendidikan ayah dan Lingkar Lengan Atas (LILA) serta Indeks 

Masa Tubuh (IMT) remaja putri, meskipun signifikansi statistiknya belum 

kuat. 

     Dari data hasil Pra-Survey yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 

Sausapor Kabupaten Tambrauw terhadap 10 remaja putri ditemukan bahwa 

sebanyak 4 orang (40 %) memiliki Indeks Masa Tubuh (IMT) di bawah 

normal, dan 6 orang (60 %) memiliki Lingkar Lengan Atas (LILA) < 23,5 cm, 

yang mengindikasikan potensi masalah gizi kurang. Selain itu hasil 

wawancara, sebagian besar orang tua memiliki tingkat pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) ke bawah dan sebagian orang tua tidak bekerja 

serta ada pendapatan orang tua dibawah upah minimum (UMP). 

     Berdasarkan data yang diperoleh dengan mempertimbangkan tingginya 

prevalensi masalah gizi ganda pada remaja putri baik secara global, nasional, 

maupun di Provinsi Papua Barat, serta adanya dugaan keterkaitan antara 

status pendidikan dan ekonomi orang tua terhadap kondisi gizi anak, maka 
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peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

‗‘hubungan antara status pendidikan dan status ekonomi orang tua terhadap 

Indeks Masa Tubuh (IMT) dan Lingkar Lengan Atas (LILA) remaja putri di 

SMP Negeri 1 Sausapor Kabupaten Tambrauw Papua Barat Daya‘‘. 

B. Rumusan Masalah 

   Bagaimanakah hubungan status pendidikan dan status ekonomi orang 

tua terhadap  IMT dan LILA remaja Putri di SMP Negeri 1 Sausapor 

Kabupaten Tambrauw Papua Barat Daya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan status Pendidikan dan status ekonomi 

orang tua terhadap IMT dan LILA remaja Putri di SMP Negeri 1 Sausapor 

Kabupaten Tambrauw Papua Barat Daya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi status Pendidikan orang tua terhadap IMT dan 

LILA remaja putri di SMP Negeri 1 Sausapor Kabupaten Tambrauw 

Papua Barat Daya. 

b. Untuk mengidentifikasi status ekonomi orang tua terhadap IMT dan 

LILA remaja putri di SMP Negeri 1 Sausapor Kabupaten Tambrauw 

Papua Barat Daya. 

c. Untuk menganalisis hubungan status Pendidikan dan status ekonomi 

orang tua terhadap IMT dan LILA remaja Putri di SMP Negeri 1 

Sausapor Kabupaten Tambrauw Papua Barat Daya. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

dan pengetahuan ilmiah di bidang kesehatan, khususnya mengenai 

hubungan antara status pendidikan dan status ekonomi orang tua dengan 

status gizi remaja putri terkait Indeks Masa Tubuh (IMT) dan Lingkar 

Lengan Atas (LILA). Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

peneliti lain yang ingin mengkaji. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi Pendidikan 

     Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan 

evaluasi untuk sekolah dalam meningkatkan perhatian terhadap status 

gizi siswi serta dapat menjadi sumber informasi bagi kegiatan 

pembelajaran dan penelitian berikutnya. 

b. Bagi Peneliti 

     Penelitian ini memberikan pengalaman pemahaman lebih 

dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi remaja 

putri serta menjadi dasar untuk pengembangan penelitian lanjutan. 

c. Bagi Responden (Remaja Putri) 

     Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesedaran remaja 

putri terhadap pentinganya menjaga asupan gizi dan memahami 

dampak dari faktor lingkungan keluarga terhadap kesehatanya. 
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d. Bagi Tempat Penelitian  

   Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam menyusun program intervensi atau penyuluhan 

gizi bagi remaja di wilayah kerja masing-masing. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Status Pendidikan Orang Tua 

1. Pengertian Pendidikan 

Mengenai arti pendidikan banyak sekali orang yang 

mendefinisikanya. Arti pendidikan disini tergantung tokoh itu 

memandangnya. Walaupun berbeda pandangan tentang pengertian 

pendidikan secara umum terdapat kesamaan dalam merumuskan 

pengertian pendidikan.  

Menurut Muhibin syah dalam (Andrayani, 2017), menyatakan 

bahwa ―pendidikan merupakan kegiatan yang bersifat kelembagaan 

(seperti sekolah dan madrasah) yang dipergunakan untuk 

menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai 

pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagainya. Pendidikan dapat 

berlangsung informal dan nonformal, secara formal seperti sekolah, 

madrasah, dan institusi-institusi lainnya‘‘. 

Dalam UUD No 20 Th 2003 pasal 1, pendidikan diartikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya 

dan kemampuan sikap, kecerdasan, serta ketrampilannya dalam mencapai 

tujuan pendidikan yang diperoleh dari suatu lembaga pendidikan. 

2. Pengertian Orang Tua 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebut bahwa orang tua 

artinya ayah dan ibu. Orang tua merupakan pendidik utama bagi anak-

anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima 

pendidikan (Andrayani, 2017). 

 Dalam pasal 1 undang-undang perkawinan No.1 th 1974, 

dikatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara 

seseorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga yang bahagia, dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa. Anak yang lahir dari perkawinan ini menjadi hak dan tanggung 

jawab kedua orang tuanya untuk memelihara dan mendidik dengan 

sebaik-baiknya (Hasan dalam (Andrayani, 2017).  

3. Jalur Pendidikan 

Menurut Hasan, berdasarkan dari segi kelembagaan, jalur 

pendidikan di Indonesia dibagi menjadi dua yaitu, jalur pendidikan 

sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah 

merupakan pendidikan di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar 

secara berjenjang dan berkesinambungan, sedangkan jalur pendidikan 

luar sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan diluar sekolah 
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melalui kegiatan belajar mengajar tidak harus berjenjang dan 

berkesinambungan. 

Fungsi dari pendidikan luar sekolah untuk memberikan beberapa 

kemampuan dan pengembangan karier, kemampuan pengembangan 

kehidupan sosial budaya, kemampuan keahlian dan ketrampilan. 

Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah 

yang dilaksanakan oleh keluarga dan yang memberikan keyakinan 

agama, dan nilai moral (Hasan dalam (Andrayani, 2017).  

4. Jenjang Pendidikan 

        Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, 

dan kemampuan yang dikembangkan (UU, 2003). Jenjang pendidikan 

yang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

a. Pendidikan Dasar 

   Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang 

memberikan dasar pengembangan kepribadian dalam masyarakat dan 

melandasi untuk mengikuti jenjang pendidikan menengah. Pendidikan 

dasar wajib diikuti oleh setiap warga Negara untuk memperoleh 

pengetahuan dasar, nilai dan sikap dasar dan ketrampilan-ketrampilan 

dasar. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah 

ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat dan sekolah menengah 

pertama (SMP), madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang 

sederajat. Pendidikan dasar juga dapat di laksanakan melalui sekolah-
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sekolah agama, dan melalui pendidikan luar sekolah. 

b. Pendidikan Menengah 

Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. 

Jenjang pendidikan menengah digunakan untuk mempersiapkan 

peserta didik mengikuti pendidikan tinggi. Fungsi pendidikan 

menengah adalah menyiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kemampuan timbal balik dengan 

lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar. Jenjang pendidikan 

menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan 

menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk sekolah 

menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah menengah 

kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK), dan 

pendidikan keagamaan. 

c. Pendidikan Tinggi 

  Pendidikan tinggi merupakan lanjutan pendidikan menengah 

yang diselenggarakan untuk menyiapkan peserta untuk menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik atau 

professional yang dapat menerapkan mengembangkan atau 

menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. Pendidikan 

tinggi terdiri atas pendidikan akademik, pendidikan vocal, dan 

pendidikan profesi. Pendidikan tinggi berbentuk akademik, politeknik, 

sekolah tinggi, institut dan universitas (Hasan dalam (Andrayani, 

2017). 

  Dengan demikian bentuk tingkat pendidikan orang tua dapat 
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dikategorikan menjadi tiga, yaitu tingkat pendidikan dasar (SD,MI, 

atau yang sederajat seta SMP,MTs, atau yang sederajat), tingkat 

pendidikan menengah (SMA, MA, SMK, MAK atau yang sederajat), 

pendidikan tinggi (perguruan tinggi, akademik, institut, atau 

universitas). 

5. Tingkat pendidikan Orang Tua 

     Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, tingkat pendidikan 

adalah jenjang pendidikan yang dialami dalam suatu lembaga formal 

(maupun informal). Sedangkan orang tua diartikan ayah-ibu kandung 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:802). 

Adapun tingkat pendidikan orang Tua yang dimaksud disini 

adalah jenjang pendidikan formal yang dialami orang tua yaitu tingkat 

pendidikan dasar (lulusan SD/MI dan SMP/MTs), tingkat pendidikan 

menengah (SMA/MA/SMK) dan pendidikan tinggi (perguruan tinggi, 

diploma, sarjana). 

6. Fungsi Tingkat Pendidikan Orang Tua 

         Menurut Daradjat, dkk dalam (Andrayani, 2017), Orang tua 

merupakan pendidik pertama bagi anak-anaknya, karena dari merekalah 

anak mula-mula menerima pendidikan. Jadi pendidikan pertama terjadi 

dalam kehidupan keluarga. 

Dalam keluarga, orang tua mempunyai peranan yang sangat vital 

terhadap kemajuan keluarganya yang meliputi pendidikan anak-anaknya. 

Menurut M. Ngalim Purwanto dalam (Andrayani, 2017), orang tua dapat 
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dikatakan sebagai pendidik sejati, pendidik karena kodratnya.  

Setiap orang tua memiliki keinginan agar anak-anaknya tumbuh 

menjadi anak yang berprestasi dalam pendidikan. Orang tua yang 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan pengalaman yang banyak 

tentunya akan mempengaruhi gaya kepemimpinanya di dalam keluarga. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua maka akan bertambah luas 

pandangan dan wawasan , termasuk dalam mengatur keluarga 

(Andrayani, 2017). 

B. Status Ekonomi Orang Tua 

1. Pengertian Status Ekonomi 

   Menurut Zakiyah dalam (Sundunglangiq & Sulle, 2020), Status 

sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok 

manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat 

pendidikan, jenis pekerjaan, dan lain sebagainya.  

   Secara harfiah status berarti posisi atau keadaan dalam suatu jenjang 

atau hirarki dalam suatu wadah sebagai simbol dari hak dan kewajiban dan 

jumlah peranan yang ideal dari seseorang. Status mempunyai arti penting 

bagi sistem sosial masyarakat. Selaras dengan itu Nursal Luth dan Daniel 

Fernandez ―mengatakan bahwa yang dimaksud dengan status adalah posisi 

yang diduduki seseorang dalam suatu kelompok‖. Dengan demikian status 

menunjukan kedudukan atau posisi seseorang dalam masyarakat. 

     Istilah ekonomi itu sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu dari 

kata Oikonomia, kata ini berasal dari kata Oikos dan Nomos, Oikos berarti 
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rumah tangga dan Nomos berarti tata laksana atau pengaturan. jadi 

ekonomi berarti pengaturan tata laksana rumah tangga, Perkataan ekonomi 

mengandung arti tentang hubungan manusia dalam usahanya dalam 

memenuhi kebutuhannya. Ekonomi menurut Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, yaitu pengetahuan mengenai asas-asas penghasilan (produksi), 

pembagian (distribusi) dan pemakaian barang-barang serta kekayaan 

(seperti halnya keuangan perindustrian, perdagangan barang-barang serta 

kekayaan) di lingkungan tempat dia tinggal. Hal demikian merupakan 

tuntutan dasar untuk memenuhi segala kebutuhan. 

      Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ―Status 

Sosial Ekonomi adalah suatu tingkatan yang dimiliki oleh seseorang yang 

didasarkan pada kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari dari penghasilan atau pendapatan yang diperoleh sehingga mempunyai 

peranan pada status sosial seseorang dalam struktur masyarakat. 

Penghasilan atau pekerjaan tertentu juga dapat menentukan tinggi 

rendahnya status seseorang.‖ Tidak hanya di Indonesia namun juga di luar 

negeri status sosial ekonomi seseorang berpengaruh dalam kehidupan 

bermasyarakat, pekerjaan, bahkan pendidikan (Nurjannah dalam 

(Sundunglangiq & Sulle, 2020). 

2. Indikator Status Ekonomi 

     Menurut (Soekanto dalam (Sundunglangiq & Sulle, 2020), 

untuk mengetahui status sosial ekonomi seseorang kita haruslah 

melakukan pengukuran terlebih dahulu. Sehingga dari situ kita akan 
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mengetahui status sosial kelas-kelas seseoarang dari tingkatan atas ke 

bawah. Ukuran atau kriteria yang biasa dipakai untuk menggolongkan 

anggota-anggota masyarakat kedalam suatu lapisan masyarakat adalah 

sebagai berikut: 

 

a. Unsur Kekayaan 

Barang siapa yang memiliki kekayaan paling banyak, 

termasuk dalam lapisan teratas dan yang memiliki kenyataan yang 

sedikit maka akan dimasukan dalam lapisan bawah. Mereka yang 

memiliki kekayaan paling banyak misalnya dapat dilihat pada 

bentuk rumah yang bersangkutan, kendaraan pribadi, cara-caranya 

menggunakan pakaian serta bahan pakaian yang dipakainya, 

kebiasaan untuk berbelanja barang-barang mahal dan lain-lain. 

b. Ukuran Kekuasaan 

Barang siapa yang memiliki kekuasaan atau yang 

mempunyai wewenang terbesar menempati lapisan atas. Kekuasaan 

adalah jembatan untuk memperoleh uang dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidup untuk memperoleh pendapatan. 

c. Ukuran Kehormatan 

 Ukuran kehormatan tersebut mungkin terlepas dari ukuran-

ukuran kekayaan dan atau kekuasaan. Adalah orang yang paling 

disegani dan dihormati, mendapat tempat yang teratas. Ukuran 

semacam ini, banyaknya dijumpai pada masyarakat-masyaraat 
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tradisional yang masih kental dengan adat. 

d. Ukuran Ilmu Pengetahuan 

 Yang dimaksud ilmu pengetahuan disini adalah tingkat 

pendidikan dan juga yang terpenting adalah gelar kesarjanaannya. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka makin mudah 

dalam memperoleh pekerjaan, sehingga semakin banyak pula 

penghasilan yang diperoleh. Dengan pendidikan dapat memperluas 

keilmuan, meningkatkan kemampuan dan potensi serta membuat 

seseoarang lebih peka terhadap setiap gejala-gejala sosial yang 

muncul. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Status Ekonomi 

a. Pendidikan 

Pendidikan berdasarkan isi program dan penyelenggaraannya 

menjadi 3 macam, yaitu: 

1) Pendidikan formal 

Merupakan pendidikan resmi di sekolah-sekolah, 

penyelenggaraannya teratur dengan penjenjangan yang tegas, 

persyaratan tegas, disertai peraturan yang ketat, pendidikan ini 

didasarkan pada peraturan yang tegas. Klasifikasi jenjang 

pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi. 

2) Pendidikan informal 

Merupakan pendidikan yang diperoleh melalui hasil 

pengalaman, baik yang diterima dalam keluarga maupun 
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masyarakat. Penjenjangan dan penyelenggaraannya tidak ada, 

sistemnya tidak diformulasikan 

3) Pendidikan non formal 

Merupakan pendidikan yang dilakukan di luar sekolah, 

penyelenggaraannya teratur. Isi pendidikannya tidak seluar 

pendidikan formal, begitu juga dengan peraturannya. 

b. Pekerjaan  

Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena dari 

bekerja segala kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pekerjaan tidak 

hanya mempunyai nilai ekonomi namun usaha manusia untuk 

mendapatkan kepuasan dan mendapatkan imbalan atau upah, berupa 

barang dan jasa akan terpenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan 

seseorang akan mempengaruhi kemampuan ekonominya, untuk itu 

bekerja merupakan suatu keharusan bagi setiap individu sebab dalam 

bekerja mengandung dua segi, kepuasan jasmani dan terpenuhinya 

kebutuhan hidup. 

Untuk menentukan status sosial ekonomi yang dilihat dari 

pekerjaan, maka jenis pekerjaan dapat diberi batasan sebagai berikut:  

1) Pekerjaan yang berstatus tinggi, yaitu tenaga ahli teknik dan ahli 

jenis, pemimpin ketatalaksanaan dalam suatu instansi baik 

pemerintah maupun swasta, tenaga administrasi tata usaha. 

Contohnya PNS golongan IV ke atas, pedagang besar, pengusaha 

besar, dokter. 
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2) Pekerjaan yang berstatus sedang, yaitu pekerjaan di bidang 

penjualan dan jasa. Contohnya wirausaha dan pegawai golongan 

bawah. 

3) Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu operator alat angkut atau 

bengkel, tukang bangunan, tani kecil, buruh tani, sopir angkutan, 

dan pekerjaan lain yang tidak tentu dalam mendapatkan 

penghasilan tiap bulannya (Soekanto, dalam (Sundunglangiq & 

Sulle, 2020). 

c. Pendapatan 

Defenisi pendapatan berdasarkan kamus ekonomi adalah uang 

yang diterima oleh seseorang dalam bentuk gaji, upah sewa, bunga, 

laba dan lain sebagainya. Biro pusat statistik merinci pendapatan 

dalam kategori sebagai berikut: 

1) Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan berupa uang 

yang sifatnya regular dan diterima biasanya sebagai balas atau 

kontra prestasi, sumbernya berasal dari: 

a) Gaji dan upah yang diterima dari gaji pokok, kerja 

sampingan, kerja lembur dan kerja kadang-kadang. 

b) Usaha sendiri yang meliputi hasil bersih dari usaha sendiri, 

komisi, penjualan dari kerajinan rumah.  

c) Hasil investasi yakni pendapatan yang diperoleh dari hak 

milik tanah. Keuntungan serial yakni pendapatan yang 

diperoleh dari hak milik. 
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Berdasarkan kategori upah per pekerja/bulan di 

Provinsi Papua Barat Daya dalam (Husna et al., 2024), 

membedakan pendapatan penduduk menjadi 4 golongan 

yaitu: 

a) Golongan pendapatan rendah yaitu Rp. < 

2.710.500/bulan. 

b) Golongan pendapatan menengah yaitu Rp. 2.710.500 -

3.614.000/bulan. 

c) Golongan pendapatan tinggi yaitu > Rp. 

3.614.000/bulan. 

2) Pendapatan yang berupa barang yaitu: pembayaran upah dan 

gaji yang ditentukan dalam beras, pengobatan, transportasi, 

perumahan dan kreasi. 

d. Kepemilikan 

Pemilikan barang-barang yang berharga pun dapat digunakan 

untuk ukuran tersebut. Semakin banyak seseorang memiliki sesuatu 

yang berharga seperti rumah dan tanah, maka dapat dikatakan bahwa 

orang itu mempunyai kemampuan ekonomi yang tinggi dan mereka 

semakin dihormati oleh orang-orang di sekitarnya.  

Apabila seseorang memiliki tanah sendiri, rumah sendiri, 

sepeda motor, mobil, komputer, televisi dan tape biasanya mereka 

termasuk golongan orang mampu atau kaya. Apabila seseorang 

belum mempunyai rumah dan menempati rumah dinas, punya 
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kendaraan, televisi, tape, mereka termasuk golongan sedang. 

Sedangkan apabila seseorang memiliki rumah kontrakan, sepeda dan 

radio biasanya termasuk golongan biasa (Soekanto dalam 

(Sundunglangiq & Sulle, 2020). 

 

e. Jabatan Sosial 

Jabatan sosial orang tua merupakan pekerjaan yang mengatur 

hubungan atau interaksi dengan masyarakat. Di dalam lingkungan 

masyarakat terdapat jabatan gubernur, bupati, camat, lurah, kepala 

desa, ketua RT/RW atau tokoh agama. Orang yang memiliki jabatan 

sosial cenderung lebih dihormati dan dihargai oleh orang lain serta 

memiliki pandangan yang luas dalam berhubungan dengan 

masyarakat (Anita dalam (Sundunglangiq & Sulle, 2020). 

f. Jenis Tempat Tinggal 

Untuk mengukur tingkat sosial ekonomi seseorang dari 

rumahnya, dapat dilihat dari: 

1) Status rumah yang ditempati, bisa rumah sendiri, rumah dinas, 

menyewa, menumpang pada saudara atau ikut orang lain.  

2) Kondisi fisik bangunan, dapat berupa permanen, kayu dan 

bambu. Keluarga yang keadaan sosial ekonominya tinggi, pada 

umumnya menempati rumah permanen, sedangkan keluarga 

yang keadaan sosial ekonominya menengah ke bawah 

menggunakan semi permanen atau tidak permanen.  
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3) Besarnya rumah yang ditempati, semakin luas rumah yang 

ditempati pada umumnya semakin tinggi tingkat sosial 

ekonominya 

4. Klasifikasi Status Ekonomi 

     Ada beraneka ragam masyarakat yang kita jumpai dalam kehidupan 

bermasyarakat diantaranya ada yang kaya dan ada yang miskin. Ada 

yang berada pada tingkat pendidikan yang tinggi ada pula yang belum 

bisa mengenyam dunia pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

kehidupan bermasyarakat dimanapun berada pasti menunjukkan adanya 

strata sosial karena terdapat perbedaan tingkat ekonomi, pendidikan, 

status sosial, kekuasaan dan sebagainya. Sistem pelapisan masyarakat ini 

biasa dikenal dengan stratifikasi sosial.  

      Secara garis besar perbedaan yang ada dalam masyarakat 

berdasarkan materi yang dimiliki seseorang yang disebut sebagai kelas 

sosial (social class) yang terbagi dalam tiga golongan, yaitu: 

a. Kelas atas atau tinggi 

Upper class berasal dari golongan kaya raya seperti golongan 

konglomerat, kelompok eksekutif, dan sebagainya. Pada kelas ini 

segala kebutuhan hidup dapat terpenuhi dengan mudah, sehingga 

pendidikan anak memperoleh prioritas utama, karena anak yang 

hidup pada kelas ini memiliki sarana dan prasarana yang memadai 

dalam belajarnya dan memiliki kesempatan untuk mendapatkan 

pendidikan tambahan sangat besar. Kondisi demikian tentu akan 
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membangkitkan semangat anak untuk belajar karena fasilitas diri 

dapat dipenuhi oleh orang tua. 

b. Kelas menengah atau sedang 

Kelas menengah biasanya diidentikkan oleh kaum 

profesional dan para pemilik toko dan bisnis yang lebih kecil. 

Biasanya ditempati oleh orang-orang yang kebanyakan berada pada 

tingkat yang sedang-sedang saja. Kedudukan orang tua dalam 

masyarakat terpandang, perhatian mereka terhadap pendidikan anak-

anak terpenuhi dan mereka tidak merasa khawatir akan kekurangan 

pada kelas ini, walaupun penghasilan yang mereka peroleh tidaklah 

berlebihan tetapi mereka mempunyai sarana belajar yang cukup dan 

waktu yang banyak untuk belajar. 

c. Kelas rendah atau bawah 

Kelas bawah adalah golongan yang memperoleh pendapatan 

atau penerimaan sebagai imbalan terhadap kerja mereka yang 

jumlahnya jauh lebih sedikit dibandingkan dengan kebutuhan 

pokoknya. Mereka yang termasuk dalam kategori ini adalah sebagai 

orang miskin dan kehilangan amnisi dalam merengkuh keberhasilan 

yang lebih tinggi. Golongan ini antara lain pembantu rumah tangga, 

pengangkut sampah dan lain-lain. Penghargaan mereka terhadap 

kehidupan dan pendidikan anak sangat kecil dan sering kali 

diabaikan, karena ini sangat membebankan mereka. Perhatian 

mereka terhadap keluarga pun tidak ada, karena mereka tidak 
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mempunyai waktu luang untuk berkumpul dan berhubungan antar 

anggota keluarga kurang akrab. Disini keinginan-keinginan yang 

dimiliki upper class itu kurang terpenuhi karena alasan-alasan 

ekonomi dan sosial (Nurjannah dalam (Sundunglangiq & Sulle, 

2020). 

C. Indeks Massa Tubuh (IMT) 

1. Defenisi 

Indeks massa tubuh (IMT) adalah nilai yang diambil dari 

perhitungan antara berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) seseorang. 

IMT dipercayai dapat menjadi indikator atau mengambarkan kadar lemak 

dalam tubuh seseorang. Pengukuran dan penilaian menggunakan IMT ini 

juga berhubungan dengan kekurangan dan kelebihan status gizi. Gizi 

kurang dapat meningkatkan risiko terhadap penyakit infeksi dan gizi 

lebih dengan akumulasi lemak tubuh berlebihan meningkatkan risiko 

menderita penyakit degeneratif (Supariasa dalam (Hilmi et al., 2018). 

2. Faktor yang mempengaruhi Indeks Massa Tubuh (IMT) 

 Menurut Asil dalam (Hilmi et al., 2018), ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi IMT yaitu usia, jenis kelamin, genetik, pola makan, 

aktivitas fisik. 

3. Cara menentukan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

     Indeks massa tubuh diukur sebagai berat badan dalam kilogram 

(kg) dibagi tinggi badan dalam meter dikuadratkan (m²) dan tidak terkait 

dengan jenis kelamin (Supariasa dalam (Hilmi et al., 2018). 

Rumus Indeks Massa Tubuh: 
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IMT =   Berat badan (Kg) 

 Tinggi Badan (m) x Tinggi Badan (m) 

 

4. Klasifikasi Indeks Massa Tubuh (IMT) 

    Dalam pemantauan IMT dapat diklasifikasikan menjadi berat 

badan dalam keadaan normal, kurus ataupun gemuk, untuk berat badan 

kurus dan gemuk di klasifikasikan lagi menjadi ringan dan berat. 

Klasifikasi IMT tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :  

     Tabel 1. Klasifikasi IMT 
Kategori Keterangan IMT 

Kurus Kekurangan berat badan tingkat berat  

Kekurangan berat badan tingkat ringan  

< 17,0 

17,0-18,5 

Normal  >18,5-25,0 

Gemuk Gemuk kelebihan berat badan tingkat 

ringan 

Kelebihan berat badan tingkat berat 

>25,0 -27,0 

.27,0 

              Sumber: Supariasa dalam (Hilmi et al., 2018). 

D. Lingkar Lengan Atas (LILA) 

1. Pengertian Lila 

Lingkar Lengan Atas (LILA) atau Mid Upper Arm Circumference 

(MUAC) adalah salah satu indikator antropometri yang digunakan untuk 

menilai status gizi seseorang. Pengukuran LILA dilakukan pada bagian 

lengan kiri, tepatnya di tengah antara acromion (tulang bahu) dan 

olekranon (tulang siku). LILA mencerminkan cadangan jaringan otot dan 

lemak subkutan, yang berkaitan langsung dengan status energi dan 

protein tubuh seseorang (Utami & Rialihanto, 2024). 

   Pada remaja putri, terutama di masa pertumbuhan yang cepat, 

pengukuran LILA menjadi indikator penting untuk menilai risiko 

Kekurangan Energi Kronis (KEK). LILA dianggap lebih stabil dibanding 
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berat badan, karena tidak terlalu dipengaruhi oleh perubahan cairan tubuh. 

Oleh sebab itu, LILA dapat digunakan dalam skrining gizi secara cepat 

dan praktis di masyarakat maupun sekolah (Yosephin et al., 2025). 

2. Fungsi dan Pentingnya Pengukuran Lila 

Pengukuran LILA memiliki beberapa fungsi utama, terutama dalam 

konteks penilaian status gizi: 

a) Sebagai alat skrining status gizi: LILA digunakan untuk mendeteksi 

dini kondisi gizi kurang atau KEK, terutama pada kelompok yang 

rentan seperti remaja putri. Metode ini sangat praktis karena tidak 

memerlukan informasi usia atau tinggi badan, berbeda dengan IMT 

(Indeks Massa Tubuh). 

b) Menilai cadangan energi tubuh: LILA mencerminkan total jaringan 

otot dan lemak. Pada remaja, nilai LILA yang rendah menunjukkan 

kurangnya asupan energi dan protein selama jangka waktu tertentu. 

c) Mendeteksi risiko kehamilan remaja berisiko: Remaja putri yang 

mengalami KEK berisiko lebih tinggi mengalami komplikasi jika 

hamil, karena status gizi yang buruk akan memengaruhi 

perkembangan janin dan kesehatan ibu. 

d) Mudah diterapkan di lapangan: Karena hanya membutuhkan pita 

pengukur dan titik anatomi sederhana, pengukuran ini bisa 

dilakukan oleh kader posyandu, guru, atau tenaga kesehatan tanpa 

alat canggih. 
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3. Batasan Nilai LILA yang menandakan Gizi Kurang Pada Remaja 

Batas nilai normal dan tidak normal untuk LILA pada remaja masih 

beragam tergantung referensi, namun sejumlah penelitian dan panduan 

nasional telah memberikan acuan yang cukup jelas. Menurut Afandi, 

2025) batas cut-off LILA untuk remaja putri adalah: 

a) < 23,5 cm → Risiko Kekurangan Energi Kronis (KEK). 

b) ≥ 23,5 cm → Tidak berisiko KEK (status gizi baik). 

E. Remaja Putri 

1. Pengertian Remaja 

   Menurut WHO (2022) remaja merupakan fase antara masa kanak-

kanak dandewasa dalam rentang usia antara 10 hingga 19 tahun. 

Sedangkan pada Peraturan Menteri Kesehatan RI N0.25, remaja 

merupakan penduduk dalam rentang usia antara 10 hingga 18 tahun 

(Kemkes.go.id, 2018). Selain itu, Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) mengatakan, rentang usia remaja ialah 10 

hingga 24 tahun dan belum menikah, maka dapat diartikan remaja ialah 

masa pergantian dari anak-anak menuju dewasa (Brief Notes Lembaga 

Demografi FEB UI, 2020). 

     Masa remaja merupakan tahap perkembangan psikologis yang 

potensial danrentan, dikenal dengan fase mencari jati diri, karena difase 

ini mereka sudah tidak bisa dikatakan anak-anak namun juga belum bisa 

dikatakan sebagai golongan orang yang sudah dewasa, dan juga pada 

fase ini remaja belum mampu menguasai dan memfungsikan secara 
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maksimal fungsi fisik maupun psikisnya (Rany, 2022). 

2. Karakteristik Remaja  

     Masa muda adalah periode penting sepanjang kehidupan sehari-

hari. Generasi muda mempunyai kesempatan luar biasa untuk 

menemukan hal-hal baru dan menemukan sumber kekayaan, bakat, dan 

kapasitas mereka. Selain itu, banyak juga menghadapi kesulitan, kendala 

dan hambatan baik dari dalam maupun dari luar.  

     Menurut definisinya remaja adalah individu yang telah melewati 

masa puber antara usia 13 dan 21 tahun. Selama masa remaja, kesulitan-

kesulitan formatif harus diatasi. Perubahan yang paling terlihat pada 

masa remaja adalah perubahan yang sebenarnya. Sepasang anak muda 

merasa puas dengan bentuk tubuh mereka yang masih ada, karena tubuh 

mereka belum terbentuk sempurna. 

3. Perkembangan Fisik dan Psikologis Remaja 

    Perkembangan merupakan perubahan yang berkaitan dengan aspek 

kualitatif dan kuantitatif, dapat bersifat progresif, teratur, 

berkesinambungan, serta akumulatif. Perkembangan yang dialami remaja 

yaitu terdiri dari beberapa aspek perkembangan. Dalam aspek 

perkembangan sosial, remaja harus dapat menyesuaikan diri dengan 

peran orang dewasa dan meninggalkan peran anak-anak (Rosyida, 2020). 

    Remaja mengalami pertumbuhan termasuk dalam fungsi fisiologis 

yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan gizi. Lingkungan dapat 

memberikan pengaruh terhadap percepatan perubahan. Perubahan 
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dipengaruhi oleh hipotalamus dan hopofisis yang kemudian akan 

merangsang kelenjar Perubahan dapat dipengaruhi oleh hormon pada 

tubuh. Hormon pada perempuan yaitu estrogen dan progesteron. 

Perubahan hormon tersebut dapat menimbulkan menstruasi pada 

perempuan. Perubahan fisik yang diakibatkan oleh hormon pada 

perempuan seperti tinggi badan yang bertambah, tumbuh rambut di 

sekitar kelamin dan ketiak, kulit lebih halus, suara lebih halus dan tinggi, 

payudara membesar, pinggul melebar, paha membulat, serta mengalami 

menstruasi. (Rosyida, 2020). 

F. Kerangka teori 

          Kerangka teori adalah rencana atau variabel yang menjelaskan 

landasan teori dalam sebuah penelitian berisi penjelasan tentang konsep 

variabel dan hubungan antar variabel yang menjadi bahan penelitian. 
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Bagan 1. Kerangka Teori hubungan status Pendidikan dan status ekonomi 

orang tua terhadap IMT dan LILA remaja putri di SMP Negeri 1 Sausapor 

Kabupaten Tambrauw 

 

 

 

Status Pendidikan Orang Tua 

Status Ekonomi Orang Tua 

Pengetahuan tentang Gizi, Pola Asuh dan 

Kesehatan 

Akses terhadap makanan bergizi  

Pendapatan Kecukupan Gizi Harian Remaja 

Status Gizi Remaja Putri (IMT 

dan LILA) 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 

penelitian,sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat hubungan status pendidikan dan status 

ekonomi orangtua terhadap Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Lingkar 

Lengan Atas (LILA) remaja putri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian ini adalah korelasional yaitu untuk mencari hubungan antara 

variabel bebas yaitu status pendidikan dan  status ekonomi orang tua terhadap 

variabel terikat yaitu Indeks Masa Tubuh (IMT) dan Lingkar Lengan Atas 

(Lila) remaja putri. Dengan pendekatan cross-sectional yaitu suatu penelitian 

dengan pengukuran sekali dan dalam waktu yang bersamaan data 

dikumpulkan melalui survei dengan menggunakan lembar observasi (Komala 

et al., 2021).  

B. Kerangka Konsep 

 

 Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep 

yang akan diukur maupun diamati dalam suatu penelitian. Sebuah kerangka 

konsep haruslah dapat memperlihatkan hubungan antara variabel-variabel 

yang akan diteliti (Adolph, 2016). 

     Variabel Independen                              Variabel Dependen 

           

 

          

Bagan 2. Kerangka Konsep 

Status Pendidikan 

orangtua 

Status ekonomi 

orangtua 

IMT dan LILA 

remaja putri 
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C. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan suatu ruang lingkup yang besar dan luas 

yang tidak tidak bisa dijangkau (Sugiyono, 2022). Populasi dalam 

penelitian ini  adalah seluruh remaja putri pada kelas 7 dan 8 yang 

berjumlah 77 orang di SMP Negeri 1 Sausapor kab Tambrauw. 

2. Sampel 

Sampel merupakan komponen dari populasi penelitian yang 

diharapkan dapat mempresentasikan populasi (Yoga Ardiansyah & Rika 

Widianita, 2023). Sampel dalam penelitian ini adalah remaja putri kelas 7 

dan 8 yang memenuhi kriteria inkluasi. Penentuan besarnya sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin dan kriteria sampel 

sebagai berikut: 

N 

n = ▬▬▬▬ 

      1+N (e) 
2
 

 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel yang dibutuhkan  

N : Jumlah populasi 

e : Tingkat kesalahan yang dipilih (0,05) 

Berdasarkan rumus diatas maka besar sampel yang didapatkan adalah: 

      N 

n = ▬▬▬▬ 

      1+N (e)
 2
 

  

      77 

n = ▬▬▬▬ 

      1+ 77 (0,5) 
2 

 

  



32 
 

 

 

      77 

n = ▬▬▬▬ 

       1+77 (0,25) 

 

 

        77 

n = ▬▬▬▬ 

                    1 + (19,25) 

 

n = 38 

 

Dari perhitungan diatas, besaran sampel yang didapatkan adalah 

sebanyak 38 responden. 

3. Kriteria Sampel  

  Dalam penelitian kesehatan, istilah sampel melibatkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang berfungsi untuk menentukan apakah suatu 

sampel dapat dimasukkan atau harus dikeluarkan dari penelitian. Kriteria 

ini membantu memastikan bahwa sampel yang dipilih sesuai dengan 

tujuan dan persyaratan penelitian (Yuditya & Mulyono, 2019).  

a. Kriteria Inklusi 

          Kriteria inklusi adalah kriteria dimana jika subjek dapat 

memenuhinya maka subjek penelitian tersebut dapat mewakili 

populasi sebagai sampel penelitian. Kriteria inklusi pada penelitian 

ini adalah : 

1) Remaja putri kelas 7 dan 8 di SMP Negeri 1 Sausapor. 

2) Responden berdomisili di Distrik Sausapor, Kab Tambrauw 

dan merupakan keturunan suku tambrauw, baik dari ibu 

bapak maupun keduanya. 

3) Memiliki orang tua/wali yang bisa di indentifikasi status 
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pendidikan dan status ekonominya. 

4) Bersedia menjadi responden  

b. Kriteria Ekslusi 

           Kriteria ekslusi adalah kriteria dimana subjek tidak dapat 

mempresentasikan populasi karena tidak memenuhi syarat untuk 

dapat menjadi sampel penelitian.  Kriteria ekslusi diantaranya: 

1) Remaja putri yang sakit atau tidak hadir saat dilakukan 

penelitian. 

4. Teknik Sampling 

     Menurut (Sugiyono, 2017), teknik sampling adalah teknik untuk 

pengambilan sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik Non-Probability Sampling dengan teknik Purposive 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel di mana subjek dipilih secara 

sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan oleh peneliti 

(Subhaktiyasa, 2024). Sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 38 remaja 

putri. 

D. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah uraian variabel berdasarkan indikator 

yang dapat diamati, sehingga memungkinkan peneliti mengukur atau 

mengamati objek atau fenomena penelitian secara akurat (Nurdin et al., 

2019). 
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Tabel 2. Defenisi Operasional Hubungan Status Pendidikan dan Status 

Ekonomi Orang Tua Terhadap IMT dan LILA Remaja Putri di SMP Negeri 1 

Sausapor 

Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasioanal 
Alat Ukur 

Skala 

Ukur 
Hasil Ukur 

Variabel 

Independen 

 

Status 

Pendidikan 

Orang Tua 

Jenjang pendidikan 

formal tertinggi yang 

telah diselesaikan 

oleh ibu responden 

yang dapat 

memengaruhi 

pemahaman terhadap 

status gizi remaja 

putrinya. 

Lembar 

Observasi 

Ordinal 1. Pendidikan rendah 

(tidak sekolah, SD) 

2. Pendidikan 

menengah (SMP, 

SMA) 

3. Pendidikan tinggi 

(Diploma, S1 keatas) 

Sumber: 

(Khasanah, 2023) 

Status 

Ekonomi 

Orang Tua 

 

Kondisi ekonomi 

keluarga yang dilihat 

dari jumlah 

pendapatan orang tua 

per bulan, jenis 

pekerjaan dan 

dikaitkan dengan 

kemampuan 

memenuhi kebutuhan 

gizi remaja putrinya. 

Lembar 

Observasi 

Ordinal  Pendapatan: 

1. Rendah : Pendapatan 

< Rp. 

2.710.500/bulan 

2. Menengah: 

Pendapatan Rp. 

2.710.500 -  

3.614.000/bulan. 

3. Tinggi : Pendapatan 

> Rp. 

3.614.000/bulan. 

 

Jenis Pekerjaan: 

1. Tidak Bekerja 

2. PNS 

3. Swasta 

4. Petani/Nelayan 

5. Pekerjaan lainnya 

 

Sumber: (Husna et al., 

2024)  

Variabel 

Dependen 

 

IMT (Indeks 

Masa 

Tubuh) 

remaja putri 

Status gizi remaja 

putri yang dihitung 

berdasarkna formula 

Indeks Masa Tubuh 

(IMT) = berat badan 

(Kg) / tinggi badan2 

(m2). 

Timbangan 

berat 

badan dan 

pengukur 

tinggi 

badan 

Ordinal 1. < 18,5 = Kurus 

2. 18,5-24,9 = Normal 

3. > 25 = Gemuk 

 

Sumber: Supariasa 

dalam (Hilmi et al., 

2018). 

LILA 

(Lingkar 

Lengan 

Atas) remaja 

putri 

 

Ukuran Lingkar 

Lengan Atas (LILA) 

remaja putri yang 

mencerminkan 

cadangan energi 

tubuh dan risiko 

Kekurangan Energi 

Pita ukur 

Lila (cm) 

Nominal 1. KEK : < 23,5 cm 

2. Tidak KEK: > 23,5 

cm. 

 

Sumber: (Afandi, 2025) 
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Kronik (KEK) 

 

E. Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sausapor yang terletak di 

jalan kasturi, Distrik Sausapor Kabupaten Tabrauw Papua Barat Daya. 

Penelitian ini dilakukan dari survey pendahuluan, wawancara dan 

menggunakan lembar observasi selama pada bulan Juli tahun 2025. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penlitian ini, 

instrumen yang digunakan meliputi : 

1. Lembar Observasi 

2. Timbangan 

3. Pita Lila 

4. Pengukur Tinggi Badan 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder yaitu: 

1. Data Primer 

 Data primer yang diperoleh langsung dari responden 

menggunakan lembar observasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari pihak sekolah. 

Adapun tahapan pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan 

tahap sebagai berikut: 
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a. Tahapan Persiapan 

Hal-hal yang disiapkan dalam penelitian ini, antara lain  

1) Mengajukan permohonan izin penelitian Lembaga Ethical 

Clearance yaitu berupa keterangan tertulis yang diberikan 

kepada Komisi Etik Penelitian Politeknik Kementerian 

Kesehatan Sorong. 

2) Mengajukan Permohonan izin penelitian kepada Direktur 

Poltekkes Kemenkes Sorong. 

3) Melakukan Koordinasi dengan Kepala Sekolah. 

4) Mempersiapkan Lembar Informed consent. 

5) Mempersiapkan Lembar Observasi. 

b. Tahapan Pelaksanaan setelah izin penelitian diperoleh, dilanjutkan 

ketahap pelaksanaan yaitu: 

1) Mencatat inisial nama, Umur dan Nomor HP.  

2) Melakukan pemilihan kriteria inklusi dan ekslusi. 

3) Peneliti melakukan pendekatan secara informal kepada sampel 

yang diteliti dengan menjelaskan maksud dan tujuan penelitian.  

4) Memberikan lembar persetujuan untuk responden yang bersedia 

diteliti dan harus mendatangi lembar persetujuan. 

5) Melakukan wawancara terhadap responden untuk memperoleh 

data mengenai Status pendidikan orang tua (tingkat pendidikan 

terakhir ayah dan ibu) dan Status ekonomi orang tua, mencakup 

jenis pekerjaan dan kisaran pendapatan bulanan. 
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6) Melakukan observasi untuk mengumpulkan data terkait status 

gizi responden (IMT dan LILA). Observasi dilakukan dengan 

pengukuran langsung menggunakan alat bantu: Timbangan 

digital untuk mengukur berat badan (kg) dan Alat pengukur 

tinggi badan untuk menghitung IMT (Indeks Massa Tubuh) dan 

Pita LILA (Lingkar Lengan Atas) untuk mengukur status gizi 

remaja putri. 

H. Teknik Pengolahan Dan Analisa Data 

1. Pengolahan Data 

a. Editing  

   Editing ini dilakukan dengan cara mengoreksi data yang telah 

diproses yang meliputi kebenaran pengisian, kelengkapan jawaban, 

dan relevansi jawaban.  

b. Coding 

     Peneliti akan melakukan pemberian kode pada data untuk 

mempermudah mengolah data. Coding dilakukan pada data 

karakteristik responden. 

c. Tabulating  

     Data sebelum diklasifikasikan, data terlebih dahulu di 

kelompokakan menurut kategori yang telah di tentukan, selanjutnya 

data di tabulasi sehingga di peroleh frekuensi dari masing-masing 

variabel. 

d. Entry Data 
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     Merupakan proses memasukan data ke dalam computer yang 

selanjutnya akan di analisa dengan menggunakan program Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) 

e. Cleaning 

Memeriksa kembali apakah data yang di masukan ada kesalahan atau 

tidak  

2. Analisis Data 

a. Analisa univariat 

           Analisis univariat bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan masing-masing variabel yang diteliti secara tunggal, 

tanpa melihat hubungan antar variabel (Notoatmodjo, 2018). Variabel 

yang dianalisis adalah status pendidikan dan status ekonomi orang 

tua, IMT dan LILA remaja putri. 

b. Analisa Bivariat 

          Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara dua 

variabel. Dalam penelitian ini, digunakan untuk menguji apakah ada 

hubungan antara variabel independen (status pendidikan dan status 

ekonomi orang tua) dengan variabel dependen (IMT dan LILA 

remaja putri). Analisis ini digunakan dengan menggunakan uji 

statistik chi-square (uji x2) dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 

0,05) (Beno et al., 2022).  

I. Etika Penelitian 

1. Informed consent  
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Pada penelitian ini, peneliti memberikan lembar persetujuan untuk 

menjadi responden dan peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat dari 

penelitian ini kepada responden serta keuntungan dan kerugian dari 

penelitian ini. Peneliti juga menjelaskan bahwa penelitian ini tidak 

dipungut biaya dan peneliti juga menjelaskan bahwa penelitian ini tidak 

ada unsur pemaksaan,apabila responden bersedia maka wajib untuk 

menandatangani lembar persetujuan untuk menjadi responden. 

2. Anonimity (tanpa nama) 

   Pada penelitian ini, pen menjelaskan kepada responden bahwa 

responden tidak perlu mencantumkan nama lengkap pada lembar 

observasi tetapi hanya diisi inisial dari nama responden tersebut sehingga 

kerahasiaan data dari responden akan tetap terjaga. 

3. Confidentially (Kerahasiaan) 

  Pada penelitian ini, peneliti menjelaskan kepada responden bahwa 

peneliti menjaga kerahasiaan tentang informasi yang diberikan oleh 

responden bahwa informasi tersebut hanya akan diketahui oleh peneliti 

dan pembimbing serta hanya kelompok data tertentu yang disajikan atau 

dilaporkan sebagai hasil penelitian, melainkan tidak semua data akan 

disajikan dan dilaporkan. 

4. Self determination 

   Pada penelitian ini, responden diberikan kebebasan untuk 

menentukan apakah bersedia atau tidak untuk mengikuti kegiatan 

penelitian secara sukarela tanpa ada unsur paksaan atau pengaruh dari 
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orang lain. Kesediaan responden ini dibuktikan dengan kesediaan dalam 

menandatangani surat persetujuan untuk dijadikan sebagai responden. 

5. Prinsip beneficience dan malefecience 

   Pada penelitian ini tidak mengakibatkan kerugian pada responden, 

karena dalam penelitian ini hanya melakukan observasi status Pendidikan,  

status ekonomi orang tua, indeks massa tubuh (IMT) dan Lingkar lengan 

atas (LILA) remaja putri yang dimana hal tersebut sudah sesuai dengan 

prinsip beneficience yang mengandung arti bahwa penelitian yang 

dilakukan harus memberikan dampak baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap responden.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 

 

Gambar 1. Peta Wilayah SMP Negeri 1 Sausapor 

   Sekolah SMP Negeri 1 Sausapor Kabupaten Tambrauw yang 

beralamat di Jalan Kasturi di Distrik Sausapor,Kelurahan Bondek Kabupaten 

Tambrauw prov Papua Barat Daya adalah salah satu sekolah favorit di 

Kabputen Tambrauw. Sekolah negeri yang didirikan pada tahun 1983, dan 

telah terakreditasi dengan kategori B. Pembelarajan dengan menggunakan 

kulikulum Merdeka. Fasilitas yang disediakan di SMP Negeri 1 Sausapor 

menyediakan listrik untuk membantu kegiatan pembelajaran. Sumber listrik 

yang digunakan berasal dari PLN & Diesel. Sekolah ini memiliki jumlah 

seluruh siswa sebanyak 233 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 

125 siswa dan perempuan sebanyak 108 siswa, terdiri 1 kepala sekolah dan 

22 guru , jumblah ruangan kelas 16 ,jumlah kamar mandi 7 menggunakan air 

sumur  dan air , 1 kantor ,1 gedung pertemuan dan 1 aula, 1 parkiran  dan 1 



42 
 

 

kantin. Peneliti hanya mengambil populasi siswa perempuan dari kelas VIII 

(delapan) & XI (Sembilan) yang bersedia menjadi responden.    

B. Hasil Penelitian 

1. Data Umum 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Umur Responden  

Umur Frekuensi (F) Persen (%) 

13 tahun 21 56,8 

14 tahun 16 43,2 

Total 37 100 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa paling banyak responden berumur 

13 tahun sebanyak 21 orang (56,8%), dibandingkan umur 14 tahun ada 16 

orang (43,2%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ayah 

Kategori Pekerjaan Frekuensi (F) Persen (%) 

Tidak Bekerja 2 5,4 

PNS 8 21,6 

Swasta 4 10,8 

Petani 13 35,1 

Pekerja Lainnya 10 27,0 

Total 37 100 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa paling banyak pekerjaan ayah 

responden yaitu sebagai petani berjumlah 13 orang (35,1%) dan paling 

sedikit yang tidak bekerja ada 2 orang (5,4 %). 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu 

Kategori Pekerjaan Frekuensi (F) Persen (%) 

Tidak Bekerja 24 64,9 

PNS 1 2,7 

Swasta 1 2,7 

Petani 4 10,8 

Pekerja Lainnya 7 18,9 

Total 37 100 

Sumber: Data Primer 2025 
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Berdasarkan tabel diatas, bahwa paling banyak ibu responden tidak 

bekerja sebanyak 24 orang (64,9%) dan paling sedikit yang bekerja 

sebagai Pegawai Negeri Sipili (PNS) 1 oang (2,7%) dan Swasta 1 orang 

(2,7%). 

2. Data Khusus  

a. Analisis Univariat 

1) Status Pendidikan Orang Tua 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pendidikan Orang Tua 

Kategori Pendidikan Frekuensi (F) Persen (%) 

Rendah 5 13,5 

Menengah 29 78,4 

Tinggi 3 8,1 

Total 37 100 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa paling banyak 

pendidikan orang tua responden adalah Pendidikan menengah 

sebanyak 29 orang (78,4%) dan paling sedikit Pendidikan 

tinggi ada 3 orang (8,1). 

2) Status Ekonomi Orang Tua 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Pendapatan Orang Tua Responden 

Pendapatan Orang Tua Frekuensi (F) Persen (%) 

 Rendah (< 2.710.500) 22 59,5 

Menengah (Rp. 2.710.500 - 3.614.000) 10 27,0 

Tinggi (Rp. > 3.614.000) 5 13,5 

Total 37 100 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa paling banyak 

pendapatan orang tua responden adalah pendapatan rendah (< 

Rp. 2.710.500) sebanyak 22 orang (59,5%) dan paling sedikit 
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dengan pendapatan tinggi (Rp. > 3.614.000) berjumlah 5 orang 

(13,5%). 

3) Indeks Massa Tubuh (IMT) remaja putri 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Responden 
Status IMT Frekuensi (F) Persen (%) 

         Kurus (< 18,5%) 19 51,4 

Normal (18,5-24,9) 17 45,9 

         Gemuk (>25) 1 2,7 

     Total 37 100 

         Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa paling banyak status 

indeks massa tubuh (IMT) remaja putri yaitu Kurus (< 18,5%) 

sebanyak 19 orang (51,4%) dan paling sedikit yang gemuk 

(>25) ada 1 orang (2,7%). 

4) Lingkar Lengan Atas (LILA) remaja putri 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Lingkar Lengan Atas (LILA) 

Responden 

Status LILA Frekuensi (F) Persen (%) 

KEK (<23,5 cm) 28 75,7 

Tidak KEK (>23,5 cm) 9 24,3 

Total 37 100 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa paling banyak status 

Lingkar Lengan Atas (LILA) remaja putri yaitu kekurangan 

energi kronik (KEK) sebanyak 28 orang (75,7%) dibandingkan 

yang tidak kekurangan energi kronik (KEK) ada 9 orang 

(24,3%). 
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b. Analisis Bivariat 

1) Hubungan status Pendidikan orang tua terhadap IMT remaja 

putri 

Tabel 10. Analisis Hubungan Status Pendidikan Orang Tua 

terhadap IMT remaja putri 

Indeks Massa Tubuh (IMT) Remaja Putri  

Status 

Pendidikan 

Orang Tua 

Kurus 

(<18,5) 

Normal 

(18,5-24,9) 

Gemuk 

(>25) 

Total Asymptotic 

Sig. (2-

sided) 

F % F % F % N %  

0,929 > 

(0,05) 
Rendah 2 5,4 3 8,1 0 0 5 13,5 

Menengah 15 40,5 13 35,1 1 2,7 29 78,4 

Tinggi 2 5,4 1 2,7 0 0 3 8,1 

Total 19 51,4 17 45,9 1 2,7 37 100 

Uji Chi Square, SPSS 2019 

Berdasarkan tabel diatas, hasil menunjukkan bahwa paling 

banyak status indeks massa tubuh (IMT) remaja putri yaitu kurus 

(<18,5) berjumlah 15 orang (40,5%), dengan proporsi status 

Pendidikan menengah orang tuanya dan paling sedikit indeks 

massa tubuh (IMT) remaja yang gemuk hanya 1 orang (2,7%) 

dengan status pendidikan orang tua menengah juga. 

Hasil Uji statistic Chi Square dihasilkan nilai p value = 

0,929 yang menunjukkan bahwa nilai lebih besar dari α yaitu 0,05 

(ρ > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

signifikan antara status pendidikan orang tua terhadap indeks massa 

tubuh (IMT) remaja putri. 
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2) Hubungan status Pendidikan orang tua terhadap LILA 

remaja putri 

Tabel 11. Analisis Hubungan Status Pendidikan Orang Tua 

terhadap LILA remaja Putri 

Lingkar Lengan Atas (LILA) Remaja Putri  

Status 

Pendidikan 

Orang Tua 

KEK 

(<23,5 cm) 

Tidak KEK 

(>23,5 cm) 

Total Asymptotic 

Sig. (2-sided) 

F % F % N %  

0,104 > (0,05) Rendah 5 13,5 0 0 5 13,5 

Menengah 22 59,5 7 18,9 29 78,4 

Tinggi 1 2,7 2 5,4 3 8,1 

Total 28 75,7 9 24,3 37 100 

Uji Chi Square, SPSS 2019 

Berdasarkan tabel diatas, hasil menunjukkan bahwa paling 

banyak status lingkar lengan atas (LILA) remaja putri yaitu kondisi 

kekurangan energi kronis (KEK) (<23.5) berjumlah 22 orang 

(59,5%) dengan proporsi status pendidikan orang tua responden 

pendikan menengah, dibandingkan yang tidak KEK (LILA >23,5 

cm) paling sedikit berjumlah 2 orang (5,4%) dengan Pendidikan 

orangtuanya adalah pendidikan tinggi. 

Hasil Uji statistic Chi Square dihasilkan nilai p value = 0,104 

yang menunjukkan bahwa nilai lebih besar dari α yaitu 0,05 (ρ > 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

signifikan antara status pendidikan orang tua terhadap lingkar 

lengan atas (LILA) remaja putri. 
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3) Hubungan status ekonomi orang tua terhadap IMT remaja 

putri 

Tabel 12. Analisis Hubungan Status Ekonomi Orang Tua terhadap 

IMT remaja putri  

Indeks Massa Tubuh (IMT) Remaja Putri  

Pendapatan  

Orang Tua 

Kurus  Normal  Gemuk  Total P 

Value 

F % F % F % N %  

 

0, 251 > 

(0,05) 

Rendah (< Rp. 

2.710.500) 

13 35,1 9 24,3 0 0 22 59,5 

Menengah (Rp. 

2.710.500 - 3.614.000) 

5 13,5 4 10,8 1 2,7 10 27,0 

Tinggi (> Rp. 3.614.000) 1 2,7 4 10,8 0 0 5 13,5 

Total 19 51,4 17 45,9 1 2,7 37 100 

Uji Chi Square, SPSS 2019 

Berdasarkan tabel diatas, hasil menunjukkan bahwa status 

indeks massa tubuh (IMT) remaja putri paling banyak yaitu 

kategori kurus (<18,5) berjumlah 13 orang (35,1%) dengan 

proporsi berasal dari keluara yang berpendapatan rendah (< Rp. 

2.710.500) dan paling sedikit responden dengan kategori gemuk 

hanya 1 orang (2,7%) yang berasal dari keluarga berpendapatan 

menengah (Rp. 2.710.500 - 3.614.000). 

Hasil Uji statistic Chi Square dihasilkan nilai p value = 0, 

251, yang menunjukkan bahwa nilai lebih besar dari α yaitu 0,05 

(ρ < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan signifikan antara status ekonomi orang tua terhadap 

indeks massa tubuh (IMT) remaja putri. 
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4) Hubungan status ekonomi orang tua terhadap LILA remaja 

putri 

Tabel 13. Analisis Hubungan Status Ekonomi Orang Tua terhadap 

LILA remaja putri 

Lingkar Lengan Atas (LILA) Remaja Putri 

Pendapatan Orang Tua KEK Normal  Total P  

F % F % N %  

 

0,023 < 

(0,05) 

Rendah (< Rp. 2.710.500) 20 54,1 2 5,4 22 59,5 

Menengah (Rp. 2.710.500 - 3.614.000) 6 16,2 4 10,8 10 27,0 

Tinggi (> Rp. 3.614.000) 2 5,4 3 8,1 5 13,5 

Total 28 75,7 9 24,3 37 100 

                                         Uji Chi Square, SPSS 2019 

Berdasarkan tabel diatas, hasil menunjukkan bahwa paling 

banyak status lingkar lengan atas (LILA) remaja putri yaitu kondisi 

kekurangan energi kronis (KEK) (<23.5) berjumlah 20 orang 

(54,1%) dengan proporsi status ekonomi orang tua responden 

dalam kategori pendapatan rendah (< Rp. 2.710.500) dan paling 

sedikit responden KEK yang berasal dari keluarga berpendapata 

tinggi ((> Rp. 3.614.000) berjumlah 2 orang (5,4%). 

Hasil Uji statistic Chi Square dihasilkan nilai p value = 0,023 

yang menunjukkan bahwa nilai lebih kecil dari α yaitu 0,05 (ρ < 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan 

antara status ekonomi orang tua terhadap lingkar lengan atas 

(LILA) remaja putri. 

C. Pembahasan 

1. Hubungan status Pendidikan orang tua terhadap IMT remaja putri 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa paling banyak 
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status indeks massa tubuh (IMT) remaja putri yaitu kurus (<18,5) 

berjumlah 15 orang (40,5%), dengan proporsi status Pendidikan orang 

tuanya adalah Pendidikan menengah dan paling sedikit indeks massa tubuh 

(IMT) remaja yang gemuk hanya 1 orang (2,7%) dengan status pendidikan 

orang tua menengah juga. Hasil Uji Chi Square dihasilkan nilai p value = 

0,929 yang menunjukkan bahwa nilai lebih besar dari α yaitu 0,05 (ρ > 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan signifikan 

antara status pendidikan orang tua terhadap indeks massa tubuh (IMT) 

remaja putri. 

Secara teoritis, pendidikan orang tua sering diasosiasikan dengan 

status gizi anak melalui jalur sosioekonomi, pengetahuan gizi, dan pola 

hidup sehat. Misalnya, dalam sebuah studi di Jerman, Body Mass Index 

(BMI) anak berbanding terbalik dengan tingkat pendidikan orang tua, 

semakin tinggi pendidikan orang tua, semakin rendah Body Mass Index 

(BMI) anak, hal ini juga dikaitkan dengan praktik makan tanpa perangkat 

elektronik, aktivitas fisik lebih, dan waktu layar lebih rendah 

(Jungehuelsing et al., 2025).  

Namun, tidak semua literatur mendukung hubungan langsung 

antara pendidikan orang tua dan IMT. Sebuah penelitian di Indonesia 

menemukan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara pendidikan 

orang tua dengan status gizi (gemuk/kurus) siswa dengan p = 0,060 

(> 0,05) (Saputro & Nurhayati, 2014). Temuan serupa juga dilaporkan 

dalam konteks hubungan antara pendidikan ibu dan pengetahuan gizi 
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terhadap kejadian tertentu, dengan p = 0,912, yang menunjukkan 

ketidaktergantungan signifikan (Dwi Humairoh & Setiyo Nugroho, 2021). 

Pendekatan teoritis terbaru juga menyoroti dimana sebuah studi di 

Swedia menyimpulkan bahwa efek pendidikan ibu terhadap Body Mass 

Index (BMI) dan risiko obesitas anak lebih banyak dimediasi oleh 

self-control ibu dan anak, yaitu sekitar 85–95% efek tidak langsung terjadi 

melalui kontrol diri dan perilaku, bukan langsung pendidikan (White et al., 

2025). 

Peneliti berpendapat bahwa pendidikan orang tua bukan faktor 

utama yang memengaruhi IMT remaja putri. Faktor yang lebih 

berpengaruh adalah pengetahuan gizi remaja, lingkungan sosial, dan 

kebiasaan hidup sehari-hari. Maka, edukasi gizi langsung dan pembiasaan 

hidup sehat pada remaja dinilai lebih efektif mencegah masalah Indeks 

Massa Tubuh (IMT). 

2. Hubungan status Pendidikan orang tua terhadap LILA remaja putri 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa paling banyak 

status lingkar lengan atas (LILA) remaja putri yaitu kondisi kekurangan 

energi kronis (KEK) (<23.5) berjumlah 22 orang (59,5%) dengan proporsi 

status pendidikan orang tua responden pendikan menengah, dibandingkan 

yang tidak KEK (LILA >23,5 cm) paling sedikit berjumlah 2 orang (5,4%) 

dengan Pendidikan orangtuanya adalah pendidikan tinggi. Hasil Uji Chi 

Square dihasilkan nilai p value = 0,104 yang menunjukkan bahwa nilai 

lebih besar dari α yaitu 0,05 (ρ > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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tidak ada hubungan signifikan antara status pendidikan orang tua terhadap 

lingkar lengan atas (LILA) remaja putri. 

Secara teoritis, pendidikan orang tua sering dianggap sebagai 

indikator penting dalam status gizi anak melalui pengetahuan gizi, 

kemampuan ekonomi, dan kebiasaan keluarga. Namun, indikator 

antropometri seperti LILA menunjukkan bahwa status gizi bisa lebih 

dipengaruhi oleh faktor langsung seperti asupan nutrisi dan praktik harian, 

daripada pendidikan formal orang tua saja. Hal ini dudkung oleh sebuah 

studi di Ogan Komering Ilir, Indonesia, melaporkan bahwa tidak 

ditemukan hubungan bermakna antara berbagai determinan (termasuk 

pendidikan ibu) dengan kejadian KEK pada remaja putri (Febry et al., 

2020). 

Lingkar Lengan Atas (ILA) atau Mid-Upper Arm Circumference 

(MUAC) merupakan alat ukur praktis, cepat, dan andal untuk menilai 

status gizi khususnya kekurangan energi kronis (KEK) pada remaja serta 

kelompok rentan lainnya. Beberapa penelitian global menyebutkan bahwa 

Mid-Upper Arm Circumference (MUAC) dapat menjadi alternatif 

penilaian gizi selain Body Mass Indeks (BMI), terutama dalam setting 

sumber daya terbatas. Kombinasi teori dan bukti empiris menunjukkan 

bahwa meski pendidikan orang tua memiliki kontribusi terhadap status 

kesehatan, dalam kasus KEK remaja putri, faktor lokal yang lebih 

kontekstual seperti jumlah konsumsi kalori, ketersediaan makanan bergizi, 

dan praktik gizi keluarga mempunyai peran lebih dominan dibanding 
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hanya latar belakang pendidikan. 

Peneliti berpendapat bahwa pendidikan orang tua bukanlah faktor 

utama yang memengaruhi status LILA atau kejadian KEK pada remaja 

putri. Faktor yang lebih berperan justru adalah asupan nutrisi sehari-hari, 

ketersediaan makanan bergizi, dan kebiasaan makan di rumah. Oleh 

karena itu, upaya pencegahan KEK sebaiknya lebih difokuskan pada 

pemenuhan gizi remaja secara langsung, bukan hanya melihat latar 

belakang pendidikan orang tua. 

3. Hubungan status ekonomi orang tua terhadap IMT remaja putri 

Berdasarkan hasil hasil menunjukkan bahwa status indeks massa 

tubuh (IMT) remaja putri paling banyak yaitu kategori kurus (<18,5) 

berjumlah 13 orang (35,1%) dengan proporsi berasal dari keluara yang 

berpendapatan rendah (< Rp. 2.710.500) dan paling sedikit responden 

dengan kategori gemuk hanya 1 orang (2,7%) yang berasal dari keluarga 

berpendapatan menengah (Rp. 2.710.500 - 3.614.000). Hasil Uji statistic 

Chi Square dihasilkan nilai p value = 0, 251, yang menunjukkan bahwa 

nilai lebih besar dari α yaitu 0,05 (ρ < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan signifikan antara status ekonomi orang tua 

terhadap indeks massa tubuh (IMT) remaja putri. 

Menurut Social Determinants of Obesity, korelasi antara status 

sosial ekonomi (SES) dan Body Mass Indekx (BMI) berbeda antara negara 

berkembang dan maju. Di negara berkembang, individu dari kelas sosial 

tinggi justru cenderung memiliki Body Mass Indekx BMI yang lebih tinggi 
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karena akses terhadap makanan yang lebih berenergi, sedangkan hubungan 

ini bisa terbalik di negara maju. Secara teori, hubungan antara Status 

Sosial Ekonomi (SSE) dan IMT remaja bisa dimoderasi oleh faktor lain 

seperti pola makan, pendidikan gizi, gaya hidup, pengetahuan orang tua, 

dan lingkungan sosial. Sebuah kajian (2024) menyebut bahwa banyak anak 

dengan BMI rendah dihubungkan dengan pendidikan orang tua yang lebih 

tinggi, konsumsi makan tanpa gangguan media, partisipasi aktivitas fisik 

non-terorganisasi, dan waktu makan bersama yang tidak dipolong layar 

(Jungehuelsing et al., 2025). 

Hasil ini didukung oleh studi di daerah kurang urban di Polandia  

yang mencatat bahwa meskipun status ekonomi memiliki hubungan 

dengan kejadian tubuh kurang gizi (underweight), hubungan antara status 

ekonomi dan kejadian overweight atau obesitas tidak signifikan (Długosz 

et al., 2015). Ini menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu, faktor 

ekonomi mungkin bukan penentu utama IMT berlebih pada remaja. 

Selaras juga pada Jurnal Global Ilmiah terbaru di SD Negeri 72 Manado 

yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 

berbagai indikator ekonomi keluarga (pendidikan dan pekerjaan orang tua, 

serta pendapatan) dengan status gizi anak berdasarkan IMT/U (semua p > 

0,05) (Simanjuntak et al., 2025). 

Peneliti berpendapat bahwa status IMT remaja lebih dipengaruhi 

oleh pengetahuan gizi, gaya hidup, dan lingkungan dibandingkan faktor 

ekonomi saja. Walaupun banyak remaja dari keluarga berpendapatan 
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rendah yang kurus, tidak adanya hubungan signifikan menunjukkan bahwa 

intervensi gizi harus menyeluruh, mencakup edukasi gizi, pola hidup sehat, 

dan akses makanan bergizi. 

 

4. Hubungan status ekonomi orang tua terhadap LILA remaja putri 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa paling banyak 

status lingkar lengan atas (LILA) remaja putri yaitu kondisi kekurangan 

energi kronis (KEK) (<23.5) berjumlah 25 orang (567,6%) dengan 

proporsi status ekonomi orang tua responden pendapatan sedang (1-3 juta) 

dan LILA normal ada 4 orang (10,8%). Sedangkan, status ekonomi orang 

tua dengan pendapatan tinggi paling banyak yang tidak KEK (>23,5 cm) 

berjumlah 5 orang (13,5). Hasil Uji Chi Square dihasilkan nilai p value = 

0,004 yang menunjukkan bahwa nilai lebih kecil dari α yaitu 0,05 (ρ < 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan antara 

status ekonomi orang tua terhadap lingkar lengan atas (LILA) remaja putri. 

Secara teori, KEK terjadi akibat asupan energi dan protein yang 

tidak mencukupi dalam jangka panjang, yang berdampak terhadap 

pertumbuhan dan sistem imunitas remaja putri (Chandra & Aisah, 2023).  

Lingkar lengan atas (LILA) adalah indikator praktis untuk mendeteksi 

KEK dan bahkan dapat diukur oleh tenaga kesehatan maupun masyarakat 

umum, dimana remaja yang mengalami pertumbuhan cepat, sangat 

membutuhkan asupan gizi seimbang agar tidak mengalami defisiensi 

kronis (Fauziah et al., 2024). 
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Hasil ini selaras dengan konsep sosial ekonomi yang menjelaskan 

bahwa keterbatasan ekonomi, bahkan pada level sedang, dapat membatasi 

akses anak terhadap asupan gizi makro dan mikro yang cukup, sehingga 

meningkatkan risiko defisiensi energi jangka panjang. Meskipun jurnal 

yang membahas langsung korelasi antara LILA dan status ekonomi dalam 

konteks remaja putri masih terbatas, penelitian terkait dalam bidang gizi 

remaja memperkuat temuan ini yaitu pada penelitian di SMA Negeri 11 

Kota Jambi menemukan bahwa remaja dengan status gizi kurus 

(berdasarkan IMT) lebih banyak berasal dari keluarga dengan pendapatan 

rendah (p = 0,000) (Chandra & Aisah, 2023). 

Peneliti berpendapat bahwa remaja putri dari keluarga dengan 

pendapatan sedang lebih berisiko mengalami kekurangan energi kronis 

karena keterbatasan ekonomi bisa membatasi akses terhadap makanan 

bergizi. Meskipun tidak tergolong miskin, keluarga dengan ekonomi 

sedang sering kali belum mampu mencukupi kebutuhan gizi anak secara 

optimal. 

D. Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini mengenai hubungan status Pendidikan dan status 

ekonomi orang tua terhadap IMT dan LILA remaja putri memiliki 

keterbatasan yaitu sampel yang digunakan relatif kecil yaitu hanya berjumlah 

37 orang. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Hubungan Status Pendidikan 

Dan Status Ekonomi Orang Tua Terhadap IMT dan LILA Remaja Putri di 

SMP Negeri 1 Sausapor yaitu kesimpulannya adalah: 

1. Sebagian besar orang tua remaja putri memiliki tingkat pendidikan 

menengah. Namun demikian, status pendidikan orang tua tidak 

menunjukkan adanya keterkaitan yang jelas terhadap status gizi anak, baik 

dilihat dari Indeks Massa Tubuh (IMT) maupun Lingkar Lengan Atas 

(LILA) pada remaja putri di SMP Negeri 1 Sausapor. 

2. Sebagian besar orang tua remaja putri berada pada tingkat ekonomi yang 

rendah. Remaja dari keluarga dengan ekonomi lebih baik memiliki status 

gizi yang lebih baik,  yang bisa dilihat dari Indeks Massa Tubuh (IMT) 

maupun Lingkar Lengan Atas (LILA) pada remaja putri di SMP Negeri 1 

Sausapor. 

3. Status pendidikan orang tua tidak berhubungan secara signifikan terhadap 

IMT dan LILA remaja putri serta status ekonomi juga tidak ada hubungan 

signifikan dengan status IMT remaja putri, namun status ekonomi orang 

tua memiliki hubungan yang signifikan terhadap Lingkar Lengan Atas 

(LILA) pada remaja putri di SMP Negeri 1 Sausapor. 

B. Saran 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Disarankan agar pihak sekolah bekerja sama dengan petugas 
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kesehatan 
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untuk melakukan pemantauan berkala terhadap status gizi siswa, terutama 

remaja putri. Sekolah juga diharapkan dapat memberikan edukasi tentang 

gizi seimbang melalui kegiatan ekstrakurikuler atau penyuluhan. 

2. Bagi Orang Tua/Wali Murid 

Orang tua, khususnya yang memiliki keterbatasan ekonomi, 

diharapkan lebih memperhatikan pola makan dan asupan gizi anak 

meskipun dalam kondisi terbatas, serta aktif mencari informasi gizi dasar 

dari tenaga kesehatan atau media edukatif. 

3. Bagi Petugas Kesehatan/Puskesmas 

Disarankan agar tenaga kesehatan meningkatkan program penyuluhan 

gizi dan pemeriksaan status gizi di sekolah-sekolah secara rutin, serta 

memberikan pendampingan pada keluarga dengan ekonomi rendah yang 

memiliki anak usia remaja. 

4. Bagi Pemerintah Daerah (Dinas Kesehatan dan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Tambrauw) 

Perlu adanya kebijakan yang mendukung intervensi gizi remaja, 

terutama di wilayah pedesaan atau tertinggal, melalui program bantuan 

makanan tambahan atau peningkatan literasi gizi keluarga. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang 

memengaruhi status gizi remaja, seperti pola makan, aktivitas fisik, atau 

kondisi psikologis, dengan cakupan sampel yang lebih luas agar hasilnya 

lebih general. 
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Lampiran 1. Informend Consent Responden 

  

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) MENJADI 

RESPONDEN 

Judul Penelitian  

‗‘Hubungan Status Pendidikan dan Status Ekonomi Orang Tua terhadap IMT dan 

LILA Remaja Putri di SMP Negeri 1 Sausapor‘‘ 

Peneliti: 

Nama  : Junita Jeanet Angela Isir 

NIM  : 21530121020 

Program Studi: D-IV Kebidanan Poltekkes Kemenkes Sorong 

Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian sebagai bagian 

dari tugas akhir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara status pendidikan dan status ekonomi orang tua dengan status gizi (IMT 

dan LILA) pada remaja putri. 

Penelitian ini akan melibatkan Wawancara, pengisian  oleh peserta serta 

pengukuran berat badan, tinggi badan, dan lingkar lengan atas (LILA). 

1. Sukarela: Keikutsertaan dalam penelitian ini bersifat sukarela, dan peserta 

dapat mengundurkan diri kapan saja tanpa ada sanksi. 

2. Kerahasiaan: Seluruh informasi pribadi yang diberikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

3. Keamanan: Penelitian ini tidak membahayakan fisik atau psikis peserta. 

4. Biaya: Penelitian ini tidak memungut biaya apapun dari peserta. 

Saya telah membaca dan memahami informasi di atas dan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian ini secara sukarela. 
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Nama Responden     : 

Umur                        : 

Kelas                        : 

 

                                                                                                Sorong, ............ 2025 

Mengetahui, 

  Peneliti                                                                                   Responden Penelitian 

 

 

(Junita Jeanet Angela Isir)                                                       (                                ) 
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Lampiran 2. Lembar Observasi  

LEMBAR OBSERVASI 

HUBUNGAN STATUS PENDIDIKAN DAN STATUS EKONOMI 

ORANG TUA TERHADAP IMT DAN LILA REMAJA PUTRI 

DI SMP NEGRI 1 SAUSAPOR KAB TAMBRAUW PAPUA BARAT DAYA 

 

 

 

No 

Inisial 

Respo

nden 

Nama 

Ayah 

dan Ibu 

Status 

Pendidika

n Ayah 

(Kode) 

Status 

Pendidi

kan Ibu 

(Kode) 

 

Pekerjaan 

Ayah 

(Kode) 

 

Pekerjaan 

Ibu 

(Kode) 

 

Pendapatan 

Orang Tua 

(Kode) 

 

Berat 

Badan 

(kg) 

 

Tinggi 

Badan 

(cm) 

 

IMT 

(kg/

m²) 

 

Kategori 

IMT 

(Kode) 

 

 

LILA 

(cm) 

 

 

Kategori 

LILA 

(Kode) 

 

1 

 

 

 

            

 

2 

 

 

 

            

 

3 

 

 

 

            

 

4 
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Keterangan Kode: 

A. Status Pendidikan (Ayah/Ibu): 

1. SD 

2. SMP 

3. SMA/SMK 

4. Perguruan Tinggi 

B. Pekerjaan Orang Tua: 

1 = Tidak Bekerja 

2 = PNS 

3 = Swasta 

4 = Petani 

5 = Pekerjaan lainnya 

C. Pendapatan Orang Tua (Rp/Bulan): 

1 = Rendah (< 2.710.500) 

2 = Menengah (2.710.500-3.614.000) 

3 = Tinggi (> 3.614.000) 

D. Kategori IMT: 

1 = < 18.5 (Kurus) 

2 = 18.5 – 24.9 (Normal) 

3 = ≥ 25 (Gemuk) 

E. Kategori LILA: 

1 = < 23.5 cm (KEK) 

2 = ≥ 23.5 cm (Tidak KEK/Normal)) 
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Lampiran 3. Master Tabel 

NO NAMA  UMUR KODE 

NAMA 

AYAH 

NAMA 

IBU 

PENDIDIKAN 

AYAH KODE 

PENDIDIKAN 

IBU KODE 

1 A 14 2 O D SMA 2 SMP 2 

2 H 14 2 S E S1 3 SMA 2 

3 J 13 1 S E S1 3 SMA 2 

4 R 13 1 D F SMA 2 SMA 2 

5 N 14 2 S I S1 3 S1 3 

6 A 14 2 Y P S1 3 S1 3 

7 I 14 2 M I SMA 2 SMA 2 

8 K 13 1 R M SMA 2 SMA 2 

9 B 13 1 F S SMA 2 SMA 2 

10 N 13 1 H N S1 3 SMP 2 

11 A 13 1 H N SMA 2 SMA 2 

12 M 14 2 R W SMA 2 SMA 2 

13 Y 13 1 L W SMP 2 SMP 2 

14 G 13 1 S S SMA 2 SMA 2 

15 G 14 2 Y M SMA 2 SMA 2 

16 N 13 1 H A SMP 2 SMP 2 

17 N 13 1 L W SMA 2 SMA 2 

18 H 14 2 M S SMA 2 SMA 2 

19 R 13 1 S A SMA 2 SMA 2 

20 A 13 1 J A SD 1 SMP 2 

21 N 13 1 K R SMA 2 SMP 2 

22 J 13 1 N A SMA 2 SMP 2 

23 Y 14 2 K N S1 3 SMA 2 
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24 N 13 1 I M SMA 2 SMA 2 

25 D 14 2 F D SMP 2 SMA 2 

26 D 13 1 F Y S1 3 S1 3 

27 J 13 1 Y A SMA 2 SMA 2 

28 R 13 1 R N SMP 2 SD 1 

29 A 13 1 A N SD 1 SD 1 

30 E 13 1 L M SMA 2 SD 1 

31 N 13 1 M H SMP 2 SMP 2 

32 J 14 2 L I SMP 2 SMA 2 

33 S 14 2 M A SMP 2 SD 1 

34 F 14 2 N S SMA 2 SMA 2 

35 O 14 2 M Y S1 3 SMP 2 

36 R 14 2 M Y S1 3 SMP 2 

37 A 14 2 M E SMP 2 SD 1 
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PEKERJAAN AYAH KODE PEKERJAAN IBU KODE PENDAPATAN ORANGTUA KODE 

PETANI 4 IRT 1 2.400.000 1 

SWASTA 3 WIRAUSAHA 5 4.000.000 3 

PNS 2 WIRAUSAHA 5 4.000.000 3 

SUPIR 5 PEDAGANG 5 3.000.000 2 

PNS 2 PNS 2 6.000.000 3 

PNS 2 IRT 1 3.500.000 2 

BURU 5 PEDAGANG 5 3.000.000 2 

BURU 5 IRT 1 3.000.000 2 

PNS 2 IRT 1 3.000.000 2 

WIRASWASTA 5 IRT 1 2.500.000 1 

NELAYAN 4 IRT 1 2.000.000 1 

PETANI 4 IRT 1 2.000.000 1 

NELAYAN 4 IRT 1 2.000.000 1 

PEDAGANG 5 IRT 1 2.000.000 1 

TIDAK BEKERJA 1 WIRAUSAHA 5 2.500,000 1 

NELAYAN  4 IRT 1 2.000.000 1 

WIRAUSAHA 5 IRT 1 2.500.000 1 

SWASTA 3 WIRAUSAHA 6 3.500.000 2 

SUPIR 5 IRT 1 3.000.000 2 

PEDAGANG 5 IRT 1 2.000.000 1 

WIRASWASTA 5 IRT 1 2.500.000 1 

PNS 2 PETANI 4 3.000.000 2 

PNS 2 PETANI 4 3.000.000 2 

SWASTA 3 WIRAUSAHA 5 3.500.000 2 

PETANI 4 IRT 1 2.000.000 1 
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SWASTA 3 IRT 1 2.500.000 1 

TIDAK BEKERJA 1 SWASTA 3 2.500.000 1 

PETANI  4 PETANI 4 2.000.000 1 

WIRAUSAHA 5 IRT 1 2.500.000 1 

PETANI 4 PETANI 4 2.000.000 1 

NELAYAN 4 IRT 1 2.000.000 1 

NELAYAN 4 IRT 1 2.000.000 1 

PETANI 4 IRT 1 1.500.000 1 

PETANI 4 IRT 1 2.000.000 1 

PNS 2 IRT 1 4.000.000 3 

PNS 2 IRT 1 4.000.000 3 

NELAYAN 4 IRT 1 2.000.000 1 

 
BERAT 

BADAN TINGGI BADAN IMT KODE LILA KODE 

50 153 21,3 2 24 2 

45 150 20 2 26 2 

54 156 22 2 26 2 

40 152 17,3 1 23 1 

42 151 18,4 1 24 2 

53 160 21,2 2 24 2 

37 155 15,4 1 22 1 

74 156 30,4 3 30 2 

37 146 17,3 1 22 1 

34 143 16,6 1 19 1 

40 149 18,1 1 21 1 
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41 146 19,2 2 22 1 

40 148 18,2 1 22 1 

32 142 15,9 1 20 1 

43 150 19,1 2 23 1 

36 154 15,1 1 21 1 

38 154 16 1 20 1 

43 151 18,8 2 22 1 

44 151 19,2 2 24 2 

47 150 20,8 2 26 2 

39 152 16,8 1 21 1 

41 156 16,8 1 22 1 

43 154 18,1 1 22 1 

48 149 21,6 2 24 2 

46 153 19,6 2 22 1 

34 156 13,9 1 19 1 

40 153 17,9 1 20 1 

46 156 18,9 2 23 1 

41 150 18,2 1 23 1 

48 141 24,2 2 23 1 

38 152 16,4 1 21 1 

36 146 16,9 1 20 1 

48 156 19,7 2 23 1 

48 150 21,3 2 23 1 

57 157 23,1 2 22 1 

51 160 19,9 2 23 1 

35 149 15,7 1 22 1 
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Keterangan:  

 

1. Umur     = (1. 13 tahun, 2. 14 tahun) 

Pendidikan teraakhir Orang Tua  = 1. Rendah (Tidak sekolah/SD),  

   2. Menengah (SMP-SMA),  

   3. Tinggi (Diploma, >S1). 

2. Pekerjaan Ibu/Ayah  = 1. Tidak Bekerja 

2. PNS 

3. Swasta 

4. Petani 

5. Pekerjaan lainnya 

3. Pendapatan Orang Tua  = (1. Rendah (< 2.710.500),  

     2. Sedang (2.710.500 – 3.614.000) 

    3. Tinggi (> 3. 614.000). 

4. IMT (Indeks Massa Tubuh) = (1. Kurus (, 18,5), 2. Normal (18,5-24,9),  

    3. Gemuk (> 25) 

5. Lingkar Lengan Atas (LILA) = (1. KEK (< 23,5), 2. Tidak KEK (> 23,5) 
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Lampiran 4. Hasil Uji SPSS 

1. Analisis Univariat  

a. Umur 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 13 tahun 21 56.8 56.8 56.8 

14 tahun 16 43.2 43.2 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

b. Pendidikan Orang tus 

Status_Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 5 13.5 13.5 13.5 

Menengah 29 78.4 78.4 91.9 

Tinggi 3 8.1 8.1 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

c. Pekerjaan ayah 

Pekerjaan_Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 2 5.4 5.4 5.4 

PNS 8 21.6 21.6 27.0 

Swasta 4 10.8 10.8 37.8 

Petani/Nelayan 13 35.1 35.1 73.0 

Pekerja Lainnya 10 27.0 27.0 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

d. Pekerjaan ibu 

Pekerjaan_Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 24 64.9 64.9 64.9 

PNS 1 2.7 2.7 67.6 

Swasta 1 2.7 2.7 70.3 

Petani 4 10.8 10.8 81.1 

Pekerja Lainnya 7 18.9 18.9 100.0 

Total 37 100.0 100.0  
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e. Pendapatan Orang Tua 

Pendapatan_Orangtua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah (< Rp. 2.710.500) 22 59.5 59.5 59.5 

Menengah (Rp. 2.710.500 - 

3.614.000) 

10 27.0 27.0 86.5 

Tinggi (> Rp. 3.614.000) 5 13.5 13.5 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

f. Status IMT 

Status_IMT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurus (<18,5) 19 51.4 51.4 51.4 

Normal (18,5-24,9) 17 45.9 45.9 97.3 

Gemuk (>25) 1 2.7 2.7 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

g. Status LILA 

Status_LILA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid KEK (<23,5) 28 75.7 75.7 75.7 

Tidak KEK (>23,5) 9 24.3 24.3 100.0 

Total 37 100.0 100.0  
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2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Status Ekonomi Orang tua terhadap IMT dan LILA remaja putri 

Crosstab 

 

Status_IMT 

Total Kurus (< 18,5) 
Normal (18,5-

24,9) Gemuk (> 25) 

Pendapatan_Orangtua Rendah (< Rp. 2.710.500) Count 13 9 0 22 

Expected Count 11.3 10.1 .6 22.0 

% within 
Pendapatan_Orangtua 

59.1% 40.9% 0.0% 100.0% 

% within Status_IMT 68.4% 52.9% 0.0% 59.5% 

% of Total 35.1% 24.3% 0.0% 59.5% 

Menengah (Rp. 2.710.500 - 
3.614.000) 

Count 5 4 1 10 

Expected Count 5.1 4.6 .3 10.0 

% within 
Pendapatan_Orangtua 

50.0% 40.0% 10.0% 100.0% 

% within Status_IMT 26.3% 23.5% 100.0% 27.0% 

% of Total 13.5% 10.8% 2.7% 27.0% 

Tinggi (> Rp. 3.614.000) Count 1 4 0 5 

Expected Count 2.6 2.3 .1 5.0 

% within 
Pendapatan_Orangtua 

20.0% 80.0% 0.0% 100.0% 

% within Status_IMT 5.3% 23.5% 0.0% 13.5% 

% of Total 2.7% 10.8% 0.0% 13.5% 

Total Count 19 17 1 37 

Expected Count 19.0 17.0 1.0 37.0 

% within 
Pendapatan_Orangtua 

51.4% 45.9% 2.7% 100.0% 

% within Status_IMT 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.4% 45.9% 2.7% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.378
a
 4 .251 

Likelihood Ratio 5.352 4 .253 

Linear-by-Linear Association 2.321 1 .128 

N of Valid Cases 37   
a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is .14. 

 
Crosstab 

 

Status_LILA 

Total KEK (< 23,5 cm) 
Tidak KEK 

(>23,5) 

Pendapatan_Orangtua Rendah (< Rp. 2.710.500) Count 20 2 22 

Expected Count 16.6 5.4 22.0 

% within 
Pendapatan_Orangtua 

90.9% 9.1% 100.0% 

% within Status_LILA 71.4% 22.2% 59.5% 

% of Total 54.1% 5.4% 59.5% 

Menengah (Rp. 2.710.500 - 
3.614.000) 

Count 6 4 10 

Expected Count 7.6 2.4 10.0 

% within 
Pendapatan_Orangtua 

60.0% 40.0% 100.0% 

% within Status_LILA 21.4% 44.4% 27.0% 

% of Total 16.2% 10.8% 27.0% 

Tinggi (> Rp. 3.614.000) Count 2 3 5 

Expected Count 3.8 1.2 5.0 

% within 
Pendapatan_Orangtua 

40.0% 60.0% 100.0% 

% within Status_LILA 7.1% 33.3% 13.5% 
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% of Total 5.4% 8.1% 13.5% 

Total Count 28 9 37 

Expected Count 28.0 9.0 37.0 

% within 
Pendapatan_Orangtua 

75.7% 24.3% 100.0% 

% within Status_LILA 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 75.7% 24.3% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.566
a
 2 .023 

Likelihood Ratio 7.460 2 .024 

Linear-by-Linear Association 7.264 1 .007 

N of Valid Cases 37   
a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 1.22. 

 

b. Hubungan Status Pendidikan Orang tua terhadap IMT dan LILA remaja putri 

Crosstab 

 

Status_IMT 

Total Kurus (<18,5) 
Normal (18,5-

24,9) Gemuk (>25) 

Status_Pendidikan Rendah Count 2 3 0 5 

Expected Count 2.6 2.3 .1 5.0 

% within Status_Pendidikan 40.0% 60.0% 0.0% 100.0% 

% within Status_IMT 10.5% 17.6% 0.0% 13.5% 

% of Total 5.4% 8.1% 0.0% 13.5% 

Menengah Count 15 13 1 29 

Expected Count 14.9 13.3 .8 29.0 

% within Status_Pendidikan 51.7% 44.8% 3.4% 100.0% 

% within Status_IMT 78.9% 76.5% 100.0% 78.4% 
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% of Total 40.5% 35.1% 2.7% 78.4% 

Tinggi Count 2 1 0 3 

Expected Count 1.5 1.4 .1 3.0 

% within Status_Pendidikan 66.7% 33.3% 0.0% 100.0% 

% within Status_IMT 10.5% 5.9% 0.0% 8.1% 

% of Total 5.4% 2.7% 0.0% 8.1% 

Total Count 19 17 1 37 

Expected Count 19.0 17.0 1.0 37.0 

% within Status_Pendidikan 51.4% 45.9% 2.7% 100.0% 

% within Status_IMT 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.4% 45.9% 2.7% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square .866
a
 4 .929 

Likelihood Ratio 1.068 4 .899 

Linear-by-Linear Association .384 1 .535 

N of Valid Cases 37   
a. 7 cells (77,8%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,08. 

 
Crosstab 

 

Status_LILA 

Total KEK (<23,5) 
Tidak KEK 

(>23,5) 

Status_Pendidikan Rendah Count 5 0 5 

Expected Count 3.8 1.2 5.0 

% within Status_Pendidikan 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Status_LILA 17.9% 0.0% 13.5% 

% of Total 13.5% 0.0% 13.5% 

Menengah Count 22 7 29 

Expected Count 21.9 7.1 29.0 
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% within Status_Pendidikan 75.9% 24.1% 100.0% 

% within Status_LILA 78.6% 77.8% 78.4% 

% of Total 59.5% 18.9% 78.4% 

Tinggi Count 1 2 3 

Expected Count 2.3 .7 3.0 

% within Status_Pendidikan 33.3% 66.7% 100.0% 

% within Status_LILA 3.6% 22.2% 8.1% 

% of Total 2.7% 5.4% 8.1% 

Total Count 28 9 37 

Expected Count 28.0 9.0 37.0 

% within Status_Pendidikan 75.7% 24.3% 100.0% 

% within Status_LILA 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 75.7% 24.3% 100.0% 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.530
a
 2 .104 

Likelihood Ratio 5.181 2 .075 

Linear-by-Linear Association 4.141 1 .042 

N of Valid Cases 37   
a. 4 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,73. 
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